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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan prosesi ritual 
songga’a pada masyarakat Liya Mawi serta untuk mengungkap makna simbolik 
yang terdapat dalam ritual songga’a untuk mengetahui karakter pasangan pengantin 
baru. Penelitian ini dilakukan pada bulan mei 2020. Dalam menganalisis data-data 
yang ada penelitian ini menggunakan teori simbolik oleh Victor W. Turner, metode 
yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu  metode etnografi dengan dengan teknik 
pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik pengamatan (observation) dan 
wawancara (interview). Selanjutnya data yang didapatkan dianalisa dan disusuan 
berdasarkan acuan yang digunakan sehingga mudah diinterpertasikan.Hasil 
penelitian menunjukan bahwa ritual songga’a adalah tradisi yang wajib dilakukan 
oleh pasangan pengantin baru yang memiliki garis keturunan Liya Mawi. Ada 
keyakinan secara metafisika didalam masyarkat pendukung kebudayaan tersebut 
bahwa apabila ritual ini tidak dilakukakan maka akan pasangan pengantin baru 
tersebut akan mendapatkan bala  yang berupa; susah mendapatkan keturunan, 
kesehatan mererka akan terganggu, susah mendapatkan rezeki, serta akan ada 
penyakit-penyakit secara personalistik yang akan diderita. Dalam prosesinya ritual 
songga’a ada empat tahapan yaitu; Te Lahaa Umanu, Te Songga’a U’ufe, Temanga’a 
Umia Sumongga’a, dan Te Hesofuia. Adapun makna simbolik yang terdapat 
                                                        Jorya,Raemon : Songga’a : Ritual Pasca Perkawinan 
Pada Orang Liya Mawi 
 
                                                 
                                                KABANTI: Jurnal Kerabat Antropologi, Vol.5 No.1 (Juni -2021) ; 29-43                                                                                                                                                     
http://journal.fib.uho.ac.id/index.php/kabanti | 30 
 
didalamnya akan diinterpertasikan berdasarkan media ayam yang digunakana saat 
proses ritual. 
Kata Kunci: ritual songga’a, pasca perkawinan, karekter pengantin 
 
ABSTRACT 
This study aims to identify and describe the ritual songga'a procession in the Liya Mawi 
community and to reveal the symbolic meaning contained in the songga'a ritual to determine 
the character of the newlyweds. This research was conducted in May 2020. In analyzing the 
existing data, this study used symbolic theory by Victor W. Turner, the method used in this 
study was the ethnographic method with data collection techniques using observation and 
interview techniques. (interview). Furthermore, the data obtained is analyzed and compiled 
based on the references used so that they are easy to interpret. The results showed that the 
songga'a ritual is a tradition that must be carried out by newlyweds who have the Liya Mawi 
lineage. There is a metaphysical belief in the community supporting the culture that if this 
ritual is not carried out, the newlyweds will receive reinforcements in the form of; It is 
difficult to get offspring, their health will be disturbed, it will be difficult to get sustenance, 
and there will be personalistic illnesses that will be suffered. In the process of the songga'a 
ritual there are four stages, namely; Te Lahaa Umanu, Te Songga'a U'ufe, Temanga'a Umia 
Sumongga'a, and Te Hesofuia. The symbolic meaning contained in it will be interpreted 
based on the chicken media used during the ritual process. 
Keywords: songga'a ritual, post-marriage, bridal characteristics 
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PENDAHULUAN  
Keberagaman suku bangsa di Indonesia juga berpengaruh terhadap 
sistem perkawinan dalam masyarakat. Pada masyarakat Desa Liya Mawi di 
Kecamatan Wangi-wangi Selatan Kabupaten Wakatobi, menjunjung tinggi 
adat istiadat yang ada dalam masyarakat, khususnya pada tradisi pasca 
perkawinan. Pada masyarakat Liya Mawi, memiliki suatu keunikan khusus 
pada tradisi pasca perkawinan yaitu melakukan ritual Songga’a. 
Pada hakikatnya segala bentuk upacara ritual yang dilakukan oleh 
masyarakat memiliki makna simbolis. Makna yang terkandung didalam 
upacara atau ritual itulah yang kemudian menjadi tujuan manusia dalam 
melakukannya. Simbolisme tampak sekali dalam upacara-upacara adat, yang 
merupakan warisan turun temurun dari generasi tua ke generasi muda. 
Sistem upacara merupakan wujud religi, seluruh sistem upacara itu terdiri 
dari aneka macam upacara yang bersifat harian, atau musiman. Masing-
masing drama suci, berpuasa, bertapa, dan bersemedi (Greetz dalam 
Herusatoto, 2001: 25). 
Umumnya pada masyarakat Liya Mawi, setelah melangsungkan 
pernikahan pasangan suami istri tersebut hidup bersama dengan keluarga 
perempuan selama dua minggu. Setelah itu barulah kemudian mereka 
tinggal bersama keluarga laki-laki. Namun apabila mereka sudah memiliki 
tempat tinggal sendiri maka mereka akan hidup terpisah dengan keluarga 
pihak laki-laki. 
Eksistensi ritual songga’a hingga saat ini masih sering ditemukan. 
Sebab ritual ini dianggap sebagai kewajiban yang harus dilakukan bagi 
pengantin yang baru menikah. Apabila ritual songga’a belum dilaksanakan 
pengantin baru, maka yang sang suami tidak boleh melakukan perkerjaan 
diluar rumah. Dia hanya dapat melakukan pekerjaan ringan (pekerjaan 
rumah), yaitu membantu istri contoh, menimba air, memasak, mencuci, 
menyapu dan lain-lain. Suami belum dapat melakukan aktifitas atau 
pekerjaan diluar ramah seperti, menjadi buruh, menjadi kuli, atau bahkan 
merantau keluar kota maupun keluar negeri. Aktivitas tersebut hanya bisa 
dilakukan apabila pasangan suami istri tersebut sudah melakukan ritual 
songga’a. 
Ritual songga’a hanya berlaku untuk orang yang memiliki keturunan 
masyarakat Liya. Apabila dari pasangan tersebut tidak memiliki satu 
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diantara mereka garis keturunan tersebut, maka ritual songga’a tidak perlu 
dilakukan. Maksud pelaksanaan ritual agar pasangan terhindar dari hal-hal 
buruk yang  tidak diinginkan, terjadi dalam hidup pasangan (suami/istri). 
Jadi dengan telah melakukan ritual ini pasangan suami/istri akan merasa 
tenang karena selesai terlaksana. Sehingga mereka tidak lagi merasa khawatir 
akan adanya musibah atau perkara buruk yang akan menimpah di dalam 
rumah tangga mereka. 
Salah satu tokoh antropologi yang membahas ritual adalah Victor 
Turner. Ia meneliti tentang proses ritual pada masyarakat Ndembu di Afrika 
Tengah. Menurut Turner (dalam Winangun, 1990:11) ritus-ritus yang 
diadakan oleh suatu masyarakat merupakan penampakan dari keyakinan 
religius. Ritus-ritus yang dilakukan itu mendorong orang-orang untuk 
melakukan dan mentaati tatanan sosial tertentu. Ritus-ritus tersebut juga 
memberikan motivasi dan nilai-nilai pada tingkat yang paling dalam. Dari 
penelitiannya ia dapat menggolongkan ritus ke dalam dua Bagian, yaitu ritus 
krisis hidup dan ritus gangguan 
Victor Turner (1969:6) dalam bukunya yang berjudul The ritual process 
menyitir hasil study Godfrey Wilson terhadap agama Nyakyusa orang 
Tanzania, yang melihat keterkaitan erat antara pelaksanaan ritual, ekspresi 
dan nilai yang ditampilkan. Wilson menjelaskan bahwa, ritual menjadi media 
bagi orang/komunitas untuk merefleksikan sebagian besar gerakan mereka 
yang konvensional dan sudah terpola (wajib). Tetapi ekspresi konvensional 
dan wajib itu adalah juga nilai dari komunitas yang ditampilkan. itu adalah 
kunci untuk memahami konstitusi yang esensial tentang masyarakat 
manusia.  
Selanjutnya, Turner memakai kesimpulan Wilson dan 
membandingkan dengan studi yang dia lakukan di Afrika Barat dan Timur 
di masa sebelum dan sesudah kemerdekaan. Bertolak dari perbandingan 
tersebut, Turner menegaskan bahwa ekspresi dalam ritual tidak sekedar 
menggambarkan relasi ekonomi, politik dan sosial. Ekspresi dalam ritual pun 
bukan sekedar kunci yang menentukan dalam rangka memahami bagaimana 
orang berpikir dan merasakan hubungan tersebut, dan tentang alam serta 
lingkungan masyarakat di mana mereka berada. Bagi, Turner fungsi ritual 
adalah juga mengekspresikan mengenai konflik sosial yang melekat kuat 
dengan masyarakat. Ritual selalau terkait atau merupakan ekspresi 
komunitas mengenai apa yang mereka alami, rasakan dan harapkan. 
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Karenanya, Turner menilai semakin tinggi frekuensi pelaksanaan ritual 
berkorelasi dengan kompleksitas konflik yang dialami komunitas suku. 
Sejalan dengan pendapat Turner diatas, dalam penelitian  ini 
menggambarkan bahwa ada suatu hubungan yang kuat antara ritus dengan 
realitas dalam kehidupan masyarakat Liya Mawi. Dimana dalam kehidupan 
masyarakatnya tidak ada tahapan hidup manusia yang tidak terkait dengan 
ritual khususnya pada riual songga’a. Sejak  dahulu, setelah melangsungkan 
pernikahan masyarakat Liya Mawi selalu melakukan ritual songga’a. sebab 
dalam ritual songga’a tersebut diyakini sebagai media untuk tolak bala bagi 
masyarakat Liya Mawi. 
Abidin, S (2001) tentang Makna Simbolik Popolo (maskawin) dan 
perubahannya. Dalam Sistem Perkawinan Adat Tolaki Hasil dalam penelitian 
ini menunjukkan bahwa makna simbolik palopo pada sistem perkawinan 
Tolaki. Pertama sebagai simbol keabsahan perkawinan. Kedua sebagai 
simbol perwujudan harga diri calon suami. Ketiga sebagai simbol pengganti 
kehormatan sang calon suami. Keempat sebagai simbol harapan dan cita-cita 
kesejahtraan dan kemakmuran dalam rumah tangga. Kelima sebagai simbol 
kehormatan rumpun keluarga. Adapun faktor yang menyebabkan terjadinya 
perubahan polopo dan dampaknya dalam sistem perkawinan adat Tolaki di 
Kelurahan Ambalodangge adalah kontak dengan kebudayaan lain, pengaruh 
kebudayaan masyarakat lain, sistem pendidikan yang tinggi stratifikasi sosial 
yang terbuka dan pertentangan dalam masyarakat. 
Octaviana (2014) tentang Implementasi Makna Simbolik Prosesi 
Pernikahan Adat Jawa Tengah pada Pasangan Suami Istri. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa, dalam psikologi proses perilaku ditunjukkan 
melalui tiga tahapan pemahaman (kognitif), perasaan senang atau tidak 
menjalankan prosesi adat (afektif), atau menerapkan(konatif). Prosesi yang 
diimplementasikan dalam rumah tangga seperti halnya temu (bucalan gantal, 
wijik, sekar setaman, ngindak tigan, sinduran), kacar kucur, sungkeman, pangkon 
timbang, dhahar salimah. Sehingga dizaman sekarang ini budaya adat 
dijadikan sebagai suatu tradisi pelestarian identitas daerah Jawa Tengah. 
 
METODE PENELITIAN 
 penelitian dilaksanakan pada masyarakat Liya di Desa Liya Mawi, 
Kecamatan Wangi-wangi Selatan, Kabupaten Wakatobi, Sulawesi Tenggara. 
Pemilihan lokasi tersebut berdasarkan pada pertimbangan bahwa, 
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masyarakat liya di Desa Liya Mawi secara turun temurun masih 
melaksanakan ritual songga’a sampai pada masa sekarang. Hal tersebut 
didasari atas keyakinan masyarakat setempat terhapat keyakinan metafisika 
apabila ritual tersebut tidak dilakukan maka akan mendatangkan bala 
(bencana) dalam rumah tangga mereka. 
 Pemilihan informan mengacu pada (Spradley, 2007: 37) yang 
menyatakan bahwa seorang informan sebaiknya mereka yang menegtahui, 
dimaksudkan mengetahui secara tepat permasalahan penelitian yang telah 
terinteraksi dengan budaya yang ada. Informan kunci dalam penelitian ini 
La Rahia (76 tahun) dan Wa Sahati (52 Tahun) keduanya merupakan sando 
(pemimpin ritual), selanjutnya masyarakat yang pernah melakukan songga’a 
yaitu Wa Masi (23 tahun), Wa Lini (25 tahun), Wandua (27 tahun), dan Nevi 
(23 Tahun). 
Teknik pengumpulan. data yang digunakan adalah lapangan (fiel 
work) dengan. menggunakan metode pengamatan. (observation) dan 
wawancara. (interview). Observasi merupakan pengamatan langsung  
terhadap objek yang akan diteliti. Untuk mendapatkan data tentang ritual 
songga’a perlu dilakukan dengan cara mengamati secara langsung proses 
tradisi atau ritual songga’a, pakaian yang digunakan, persiapan makanan dan 
benda atau alat yang digunakan saat pelaksanaan ritual songga’a yang 
diadakan pada masyarakat Liya di Desa Liya Mawi 
  Proses wawancara ini dilakukan dengan menggunakan pedoman 
wawancara kemudian dikembangkan dalam wawancara mendalam. Dalam 
rangka mengungkap permasalahan penelitian mengenai simbol-simbol dan 
makna simbolik serta nilai budaya yang terkandung dalam tradisi atau ritual 
songga’a. Wawancara ini di lakukan guna untuk memperoleh data secara 
tepat dan sesuai permasalahan yang akan dijawab. Sebagaimana untuk 
menjawab permasalahan yang akan diungkap, yang  terdapat dalam ritual 
songga’a.  
  Sebelum melakukan wawancara, sebelumnya peneliti menentukan 
siapa-siapa informan yang akan diwawancarai. Dalam tahapan ini penulis 
sudah familiar dengan para informan yang akan diwawancarai sebab 
sebagian dari mereka adalah kerabat peneliti. Yang pertama kali 
diwawancarai adalah Sando laki-laki kemuadian Sando perempuan. Setelah 
mendapatkan informasi dari kedua sando terkait dengan subtansi penelitiaan 
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selanjutnya peneliti berangkat kerumah keluarga yang akan melakukan ritual 
songga’a untuk kemudian melakukan wawancara mendalam seperti 
menanyakan prosesi songga’a, makna-makna simbolik dari tiap-tiap tahapan 
prosesi songga’a, alasan masyarakat masih melakukan ritual songga’a, 
kosekuensi apa bila tidak melakukan songga’a, serta menanyakan hal-hal 
yang tidak bisa terjawab dengan teknik pengamatan 
  Data-data yang didapatkan dirangkaikan untuk dianalisis dengan 
menggunakan teori simbolik Victor Tunner dan diuraikan kembali secara 
sistematis. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah dalam mengkaji 
pembahasan sesuai dengan maksud dan tujuan dari penyusunan tulisan ini. 
Analisis merupakan penguraian pokok permasalahan dari berbagaimacam 
bagian dan keadaan dari masing-masing bagian, sehingga diperoleh suatu 
pengertian yang tepat dan pemahaman arti secara keseluruhan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Prosesi Ritual Songga’a di Desa Liya Mawi 
Ritual songaa’a adalah salah satu bentuk kebudayaan dalam aspek 
religi yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Liya Mawi. Ritual tersebut 
hingga saat ini masih dilakukan oleh masyarakat setempat sebagai suatu 
keyakinan yang didalamnya terdapat unsur gaib. Ritual songga’a dianggap 
sebagai sesuatu yang sakral sehingga ada sangsi-sangsi spiritual didalamnya 
apabila pasangan pengantin baru tidak melaksanakannya. Keyakinan 
masyarakat setempat apabila garis keturunan Liya Mawi tidak melakukan 
ritual songga’a maka anak turuna mereka akan megelami cacat fisik serta 
hubungan rumah tangga mereka tidak akan harmonis, itulah sebabnya 
sehingga ritual ini dianggap penting untuk dilakukan bagi pengantin baru. 
Menurut Koenjaraningrat (1985:119),ada dua pandangan besar 
mengenai hubungan antara kebudayaan dan religi. Pandangan pertama 
adalah yang menyatakan bahwa kebudayaan merupakan bagian dari religi; 
sedangkan pandangan kedua menyatakan religi adalah bagian dari 
kebudayaan. 
Adapun tahapan prosesi dalam ritual songga’a adalah sebagai berikut : 
Hopofa Te Mande Songga’a (Mendundang Sando) 
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Sebelum menyiapkan berbagai media dalam ritual songga’a, mula-
mula yang harus dilakukan adalah mengundang sando, baik sando laki-laki 
maupun sando perempuan. Hal ini dilakukan untuk memastikan pada hari 
pelaksanaan ritual songga’a, sando tidak berhalagan dan dapat menghadiri 
hajatan yang akan dilakukan. Biasanya kedua sando tersebut diundang tiga 
hari sebelum pelaksanaan ritual songga’a diselenggarakan. 
Masyarakat Liya Mawi pada umumnya sebelum melaksanakan ritual 
songga’a, terlebih dulu harus memastikan kebersediaan sando dalam 
memimpin riual. Sando harus diberitahu minimal tiga hari sebelum hari 
pelaksaanan ritual. Sebab peranan sando tersebut dalam masyarakat memiliki 
kedudukan yang dianggap sebagai orang yang memiliki kemampuan dalam 
hal spiritual sehingga sering kali dibutuhkan oleh masyarakat lainnya. 
Peran seorang sando dalam masyarakat masih sering dianggap dapat 
memberikan kontribusi dalam proses dinamika realitas kehidupan untuk 
menuju ke hal-hal yang lebih baik bagi masyarakat, meski tidak pula dapat 
dipungkiri peranannya terkadang masih dikesampingkan, karena dukun 
dalam kenyataannya hanya dianggap sebagai tokoh yang memiliki 
kemampuan untuk berkomunikasi dengan hal-hal yang gaib dan juga 
sebagai pemilik kekuatan sakti 
Te Lahaa Umanu (Menyiapkan Ayam) 
Dalam melakukan ritual songga’a ayam yang digunakan adalah ayam 
dari induk yang berbeda. Sejak dulu pada masyarkat di Desa Liya meyakini 
bahwa ayam kampung dapat digunakan sebagai media untuk melakukan 
berbagai ritual. Ayam sebagai media merupakan perantara dalam 
melaksanakan rangkaian upacara selamatan pasca pernikahan. Ayam yang 
harus disiapkan juga adalah ayam jantan yang belum pernah mengawini 
ayam betina, sedangkan ayam betinanya adalah ayam yang belum pernah 
bertelur. 
Hal tesebut sebagai simbol bawa ayam kondisi ayam jantan tersebut 
merupakan gambaran dari status laki-laki yang mengilustrasikan dirinya 
bahwa belem pernah melakukan perkawinan sebelumnya. Sebaliknya juga 
demikian ayam betina yang digunakan juga menggambarkan status 
perempuan bahwa dirinya belem pernah melangsungkan pernikahan. 
Sehingga kedua ayam ditersebut dianggap sebagai metafora dari status 
keduanya. 
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Proses penyembelihan Ayam /  Te Sumbelea Umanu Songga. 
Peran sando laki-laki adalah menyembelih kedua ayam tersebut dengan 
bacaan-bacaan khusus dalam ritual songga’a. Setelah kedua ayam itu 
disembelih kemudian diletakan diatas tanah dengan posisi yang sejajar. 
Kemudian pihak keluarga maupun pasangan suami istri yang melakukan 
songga’a mengamati bersama-sama saat di sembeli oleh sando sebelum ayam 
mati dan tidak bisa bergerak lagi. 
Apa bila pada saat disembelih ayam jantan meronta-rota dan 
menendang-nendang tubu ayam betina yang sudah disembeli tadi, maka 
sando dapat mengartikan sang suami akan kasar kepada istrinya dalam 
kehidupan rumah tanganya nanti, sebaliknya juga, apabila ayam betina yang 
telah di sembelih, menendang-nendang tubu dari ayam jantan yang suda di 
sembeli tadi, maka sando dapat mengartikan bawa sang istrilah yang akan 
kasar kepada sang suami. 
Mengeluarkan Organ dalam Ayam / Te Pakaluara’a Uparefa Umanu Songa 
Sando perempuan memeriksa masing-masing usus dan hati ayam 
yang di gunakan dalam ritual songga’a dengan didampingi orang tua atau 
salah satu angota keluarga dari pasangan suami istri, yang melakukan 
songga’a. Apabila sando menemukan bercak-bercak hitam pada hati ayam 
jantan, maka diperkirana akan ada masalah pada sang suami. Sebaliknya 
apabila bercak-bercak hitam pada organ tubuh ayam betina maka 
kemungkinan akan ada masalah pada sang istri. 
Pesan simbolik yang ada pada hati ayam jantan dan betina tersebut 
memberikan makna bahwa apa bila ada bercak hitam pada organ tubuh 
ayam diyakini bahwa akan ada masalah yang akan muncul kedepannya baik 
berupa kesehatan pasangan suami istri akan terganggu, rezekinya akan sulit, 
akan sulit mendapatkan keturunan, hingga akan ada penyakit-penyakit yang 
diderita secara personalistik. 
Penusukan Daging Ayam / te suku-sukua umanu songa 
Pada tahapan ini ayam akan dipanggang hingga matang dan 
kemudian dipotong-potong menjadi beberapa bagian. Potongan-potongan 
ayam tersebut selanjutnya akan ditusuk-tusuk menggunakan lidi dari daun 
muda kelapa (janur kelapa) sampai menjadi tiga bagian yaitu bagian paha, 
dada, dan sayap. Potongan ayam yang telah ditusuk-tusuk tersebut 
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kemudian diikat agar tidak terlepas saat akan dimasukan kedalam wajan saat 
dimasak.  
Te Songga’a U’ufe /  Mencuci tangan  
Te songga’a u’ufe adalah tahapan inti dari prosisi ritual songga’a, 
tahapan ini diawali oleh sando laki-laki mengikatkan kain yang telah dililit 
sebelumnya menyerupai gelang ditangan kananya. Setelah sando laki-laki 
telah mengikat tangan kanannya selanjutnya Ia membakar dupa sebagai 
media untuk membaca mantra-mantra yang akan dibacaka pada air yang 
telah dituangkan kedalam cerek. Dalam prosesnya cerek yang berisi air itu 
diangkatnya agar terkena oleh asap dupa yang sudah dibakar sebelumnya 
yang bertujuan agar mantra-mantra yang sudah dibacakan dapat 
terkontaminasi dengan air dalam cerek. 
sando laki-laki menyiapkan air yang akan digunakan untuk mencuci 
tangan yang sebelumnya telah dibacakan mantra-mantra khusus. Setelah air 
dalam cerek tadi sudah selesai dibacakan matra oleh sando laki-laki, 
selanjutnya air tersebut dituangkan kedalam wadah kecil. Air tersebut 
dituangkan sebanyak sembilan kali, yang diartikan bahwa kedepannya 
ketika mereka dikaruniai keturunan maka sang istri akan mengandung 
selama sembilan bulan. 
Selanjutnya air yang telah dituangkan tadi kemudian  akan digunakan 
sando laki-laki untuk mencuci tangan pasangan suami istri yang akan 
melakukan ritual songga’a dan juga keluarga yang hadir. Kemudian sando 
laki-laki megikatkan tangan kirinya lagi dengan lilitan kain dan melakukan 
tindakan yang sama yaitu mengambil air didalam cerek dan membacakan 
mantra dengan membakar dupa terlebih dahulu untuk kemudian air tersebut 
dituangkan kedalam wadah yang telalah berisi air pada tahapan pertama 
tadi. 
Te Manga’a Umia Sumongga’a / Memakan hidangan songga’a 
 Dalam tahapan ini adalah proses untuk memakan hidangan yang telah 
disiapakan. Sando perempuan, meletakan tangan kanannya diatas talang 
yang masih tertutup dan membacakan mantra dan kemudian membuka isi 
talang tersebut. Ciri khas ritual songga’a ialah aneka makanan tradisional 
yang disusun sedemikian rupa dalam sebuah talang. Makanan ini tidak boleh 
asal-asalan atau sesuka hati saat dihidangkan. Ada aturan penataan yang 
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harus diikuti agar susunannya indah dan rapi. Hal ini menunjukkan bahwa 
masyarakat Liya Mowi menjunjung nilai-nilai keindahan dan kerapian dalam 
kehidupan sehari-hari karena hal-hal yang tidak rapi sangat tidak enak 
dipandang.  
 Isi talang tersebut adalah, antara lain pisang raja, lapa-lapa, ketupat, 
nasi ketan dan telur goreng, ayam, telur rebus, cucur, waji, dan beberapa roti. 
Sebelum sando perempuan mempersilahkan pasangan suami istri yang 
melakukan ritual songga’a untuk memakan hidangan didalam talang 
tersebut, pertama-tama Ia harus menyuapi ketupat dan cucur kepada 
keduanya. Kemudian sando perempuan memegang kepala sang suami untuk 
dibacakan doa, setelah sang suami selesai dibacakan doa maka sando 
perempuan akan melakukan hal yang sama kepada sang istri. Selanjtnya 
pasangan suami istri tersebut saling menyuapi makanan yang telah 
dihidangkan. 
Hesofuia Umia Sumongga’a/ Memandikan Suami Istri 
 Te hesofuia umia sumongga’a, adalah tahapan proses memandikan 
suami dan istri didepan rumah. Pada tahapan ini yang berperan adalah 
sando laki-laki untuk memandikan mereka. Mula-mula mereka 
diperintahkan untuk mengganti baju, sang suami menggunakan celana 
pendek dan kaos oblong, sedangkan sang istri menggunakan sarung. 
 Sebelum sando laki-laki memandikan pasangan suami istri yang 
akan melakukan ritual songga’a mereka harus menggati bajunya terlebih 
dulu. Suami akan mengenakan pakaian dalam sedangkan istri mengenakan 
sarung, sementara tempat pijakan mereka saat dimandikan beralaskan kulit 
ketupat yang telah makan sebelumnya. 
 Bila proseses memandikan pasangan suami istri dianggap cukup, 
selanjutnya sando akan mengambil sisir, uang koin, kulit ketupat ulah, dan 
satu buah tapis, untuk kemudian akan dibacakan mantra-mantra khusus  
yang selanjutnya akan kemudian di buang ke tengah-tengah jalan. Hal ini 
merupakan tahapan akhir dalam prosesi ritual songga’a, yang diyakini 
masyarakat sebagai ritual bagi pasangan suami istri agar terhindar dari bala, 
dapat segera diberikan keturunan, serta rumah tangganya akan sakinah 
mawadah, warohmah. 
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Makna Simbolik Ritual Songga’a 
Mercia Eliade (dalam Agus, 2007: 45) menegaskan bahwa simbol 
merupakan cara pengenalan yang bersifat khas religius. Simbol merupakan 
manifestasi yang nampak dari ritus. Simbol-simbol yang dipakai dalam 
upacara berfungsi sebagai alat komunikasi, menyuarakan pesan-pesan ajaran 
agama dan kebudayaan yang dimilikinya. Khususnya yang berkaitan dengan 
etos dan pandangan hidup, sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai oleh 
adanya upacara tersebut.  
Makna Simbolik Te Lahaa Umanu (Menyiapkan Ayam) 
Makna Penggunaan Ayam Dalam Ritual Songga’a 
Sepasang ayam kampung yang digunakan dalam ritual songga’a 
adalah sebgai media untuk mengetahui karakter dari pasangan suami istri. 
Ayam yang digunakan adalah satu ekor ayan jantan dan satu ekor ayam 
betina. Syarat dalam menggunakan ayam tersebut adalah ayam jantan adalah 
ayam yang berlum pernah megawini ayam betina segangkan ayam betina 
adalah ayan yang belum pernah bertelur. Sebab kedua ayam tersebut 
menggambarkan pasangan suami istri yang baru saja menikah dan 
sebelumnya mereka belum pernah memiliki pasangan. Selain itu juga ayam 
yang digunakan adalah dari induk yang berbeda, artnya bahwa pasangan 
suami istri tersebut tidak memiliki hubungan darah. 
 Makna Darah Ayam Jantan 
Darah dari ayam jantan yang sudah disembelih tidak dibuang 
melainkan darahnya disimpan kedalam wadah dari batok kelapa. Darah 
ayam pada masyarakat Desa Liya Mawi dianggap sebagai representase dari 
sifat manusia dan dianggap sebagai sumber dari kehidupan rumah tangga 
pasangan suami istri yang melakukan ritual songga’a. 
Darah ayam jantan yang telah disimpan pada batok kelapa tersebut 
kemudian dibagi menjadi dua bagian. Satu bagian batok kelapa diletakan di 
depan rumah dan satu bagian lagi diletakan didepan rumah. Darah yang 
disimpan didepan rumah merupakan representase dari sang suami yaitu 
sebagai sebagai pemimpin dalah rumah tangga, sehingga posisinya 
diletakkan didepan rumah. Sedangkan pada bagian batok kelapa yang lain 
diletakkan dibelakan rumah, merupaka representase dari sang istri yaitu 
perempuan yang berperan sebagai Ibu rumah tangga yang menyiapkan 
segala kebutuhan dalam rumah khususnya pada urusan dapur. 
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Makna Hati dan Usus Ayam 
 Makna dari hati dan usus ayam tersebut dapat diinterpertasikan dari 
bentuknya. Apabila ada cacat yang tidak lazim ditemukan pada hati dan 
usus ayam jantan, bermakna kalau sang suami menyimpan suatu rahasia 
dalam dirinya, serta kedepannya Ia tidak akan jujur kepada istri maupun 
mertuanya. Artinya bahwa didalam hatinya masih tersimpan sifat-sifat yang 
buruk yang akan berdampak pada rumah tangganya. Sebaliknya apabila 
terdapat cacat pada hati dan usus ayam betina, dapat bermakna bahwa sang 
istri yang menyimpan rahasia dan dalam rumah tangganya kelak Ia tidak 
akan jujur serta sering membohongi suami maupun mertuanya. 
Makna Simbolik Te Songga’a U’ufe (Mencuci Tangan) 
Dalam melakukan te songga’a u’ufe atau mencuci tangan sando menggunakan 
campuran Air puti dan air kelapa yang ada dalam baskom kecil yang di 
gunakan untuk mencuci tangan pasangan suami istri beserta keluarga yang 
melakukan ritual songga’a memiliki makna sebagai sarana untuk membuang 
atau membersikan diri dari bala. Air putih bermakna sebagai sumber 
kehidupan semua mahluk didunia, sedangkan kelapa bermakna kebulatan 
hati dan kekuatan jiwa orang liya mawi, kelapa sebagai simbol kesucian hati 
masyarakat setempat dalam melakukan aktifitas. Air kelapa salah satu syarat 
pelengkap dalam prosesi te songga’a u’ufe. Karena itu air kelapa 
berfungsisebagai pembersih diri yang airnya dicampurkan dengan air putih 
lalu seluruh keluarga mencuci tangannya. 
Makna Simbolik Te Manga’a Umia Sumongga’a (Menghidangkan 
Makanan) 
 Dalam tahapan ini sando perempuan berperan untuk 
menghidangkan makanan yang memudian ditata rapi pada wadah. Dalam 
prosesinya memiliki berbagai makna. Misalnya pada saat sando meletakan 
tangan kanannyadiatas hidangan makanan bermakna bahwa tangan kanan 
lebih berkah dari tangan kiri.  
 Selanjutnya pada saat menata makanan pada talam disusun 
berdasarkan nilai estetika sehingga tersusun rapi yang terdiri dari makanan 
rempah-rempah hingga aneka kue yang manis. Susunannya adalah makanan 
berbahan baku rempah-rempah ditata pada bagian tengah dan aneka kue 
yang manis mengelilingi makanan berbahan rempah-rempah. 
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Makna Simbolik Te Hesofuia Umia Sumongga (Memandikan Suami Istri) 
 Proses memandikan pasangan suami istri oleh sando laki-laki dalam 
prosesi ritual songga’a adalah untuk membersihkan segala hal-hal negative 
didalam diri mereka. Air yang di gunakan sando untuk menyiramkan 
pasangan suami istri, memiliki arti sebagai media untuk membersikan diri 
dari hal-hal yang buruk, seperti dapat menghilangkan penyakit bagi 
pasangan suami istri yang susah memiliki keturunan dan jauhkan dari bala 
yang ada dalam diri pasangan suami istri. 
Selanjutnya makna simbolik pasangan suami istri berpijak pada janur bekas 
ketupat yang dimakan pada saat dimandikan adalah bermakna sebagai 
untaian harapan agar pasangan suami istri ini kehidupan rumah tangganya 
dapat harmonis. Serta sang istri dapat diberi kesuburan sehingga segera 
mendapatkan keturunan yang sehat dan tidak cacat sedikitpun. 
 
PENUTUP 
 Desa Liya Mawi, Kecamatan Wangi-Wangi Selatan, Kabupaten 
Wakatobi Ritual Songga’a adalah ritual yang wajib dilakukan oleh 
masyarakat Liya Mawi dikarenakan berdasarkan cerita rakyat masyarakat 
setempat ada sepasang suami istri yang didalam pernikahannya mendapat 
berbagai masalah khususnya susah mendapatkan keturunan. Hingga pada 
suatu hari mereka mendapatkan suatu petunjuk bahwa mereka harus 
melakukan ritual songga’a. hingga saat itu masyarakat yang memiliki garis 
ketuturan Liya Mawi secara turun temurun selalu melakukan ritual 
tersebut. 
 Hingga saat ini eksistensi ritual songga masih ditemukan di sana. 
Masyarakat setempat meyaniki apabila ritual songga’a tidak dilaksanakan 
akan berdampak terhapat rumah tangga mereka, seperti tidak memiliki 
keturunan, akan ditimpa penyakit, maupun akan kesulitan dalam 
mendapatkan rezeki. Sehingga masyarakat Liya Mawi yang bahkan telah 
hidup di perantauan akan pulang ke kampung halaman untuk 




                                                        Jorya,Raemon : Songga’a : Ritual Pasca Perkawinan 
Pada Orang Liya Mawi 
 
                                                 
                                                KABANTI: Jurnal Kerabat Antropologi, Vol.5 No.1 (Juni -2021) ; 29-43                                                                                                                                                     
http://journal.fib.uho.ac.id/index.php/kabanti | 43 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Abidin, S. (2001). Makna Simbolik Polopo (maskawin) dan Perubahannya 
dalam Sistem Perkawinan Adat Tolaki di Kelurahan 
Ambalodangge, Kecamatan Lainea, Kabupaten Kendari.Skripsi: 
Universitas Halu Oleo. 
Herusatoto, Budiono. (2001). Simbolisme Dalam Masyarakat Jawa. Jakarta: 
Prasetia Widia Pratama. 
Koentjaraningrat. (2000). Pengantar Ilmu Antropologi, Cetakan kedelapan. 
Jakarta: PT Rineka Cipta. 
, (1985). Beberapa Pokok Antropologi Sosial. Jakarta: Dian 
Rakyat 
Octaviana, Frisca. (2014). Implementasi Makna Simbolik Prosesi Pernikahan 
Adat Jawa Tengah pada Pasanngan Suami Istri. Skripsi: 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Spradley,  James P. ( 2007). Metode Etnografi.  Yogyakarta : Tiara Wacana  
Turner, Victor W.(1969). The Ritual Process: Structure and Anti-Structure. 
New York: Cornell University Press, 1969. 
Winangun,Wartaya.(1990). Masyarakat Bebas Struktur, Liminalitas dan 
Komunitas. Yogyakarta: Kanisius 
 
 
 
 
 
 
